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Abstract

The development of information and communication technology
(ICT) has affected to human life including education. The utilization of
ICT gives a complicated implication. The role of educators is no longer
serves as the only resources, but it turns to serves as facilitator who are
facilitating the learning process. Furthermore, for students the use of ICT
demands them to participate actively during learning process. Integrating
ICT into learning could encourage students during learning process since
the ICT would enhance students creativity and learning independency.
Creativity here is in terms of searching and discovering information or
new knowledge and the independency on collecting, selecting and
determining certain information wisely. Creativity and this independency
of learning would make student be able to compete in the global era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah memberikan
dampak yang sangat signifikan ke semua aspek kehidupan manusia. Perkembangan ini memiliki
dampak semakin terbuka dan tersebarnya informasi dan pengetahuan dari dank e seluruh dunia
menembus batas, jarak, tempat, ruang dan waktu. Pengaruhnya pun meluas keberbagai
kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses yang tujuannya
untuk meningkatkan nilai social, budaya, moral dan agama serta mempersiapkan peserta belajar
menghadapi tantangan dan pengalaman dalam kehidupan nyata. Untuk itu dalam pendidikan
diperlukan proses pembelajaran yang efektif dan efisien yang menjadikan peserta belajar dapat
menyerap informasi dan pengetahuan serta teknologi yang dipelajarinya sebagai bagian dari

dirinya.



Dalam kehidupan manusia di era global saat ini, manusia akan selalu berhubungan
dengan teknologi. Teknologi menurut Smaldino (2008:12) pada hakikatnya adalah alat untuk
mendapatkan nilai tambah dalam menghasilkan produk yang bermanfaat. Teknologi sekarang ini
perkembangannya sudah sangat pesat. Alvin Toffler dalam Munir (2011:29) menggambarkan
perkembangan tersebut sebagai sebuah revolusi yang berlangsung dalam tiga gelombang yaitu,
gelombang pertama dengan munculnya teknologi dalam pertanian, gelombang kedua munculnya
teknologi industry dan gelombang tiga munculnya teknologi informasi yang mendorong
tumbuhnya komunikasi. Ketiga perkembangan tersebut telah berhasil menguasai dan
mempengaruhi kehidupan manusia di dunia. Sehingga jika “gagap” teknologi maka akan dapat
tertinggal untuk memperoleh kesempatan untuk meju. Informasi dan telekomunikasi telah
memiliki peran yang amat sangat penting dan nyata, apalagi masyarakat saat ini sedang menuju
kepada masyarakat ilmu pengetahuan.

PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI DALAM
PENDIDIKAN

Aplikasi teknologi informasi dan komunikasi yang merupakan pengembangan teknologi
diantaranya adalah media komputer. Komputer merupakan aplikasi dari teknologi berbasis
informasi dan komunikasi yang dimanfaatkan sebagai perangkat utama untuk mengolah data
menjadi informasi yang bermanfaat dengan memproses, menyajikan dan mengelola informasi.
Secara umum ada tiga peranan teknologi informasi dan komunikasi sebagaimana yang
dikemukakan oleh Munir (2011:33). Pertama, menggantikan peran manusia dengan melakukan
kegiatan otomasi suatu tugas atau proses tertentu. Kedua, memperkuat peran manusia yaitu
menyajikan informasi, tugas atau proses. Ketiga, melakukan restrukturisasi atau melakukan

perubahan-perubahan terhadap suatu tugas atau proses.

Teknologi merupakan solusi tepat bagi penyelesaian masalah dalam bidang pendidikan.
Pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi informasi dan komunikasi akan mengatasi
ketertinggalan perkembangan dari Negara maju.teknologi informasi dan komunikasi bagi dunia
pendidikan memberikan kontribusi untuk mempercepat pemerataan kesempatan belajar dan

meningkatkan mutu pendidikan, dengan cara menyediakan informasi selengkap-lengkapnya agar



mudah tersimpan dalam otak peserta belajar yang sulit diatasi dengan cara-cara konvensional.
Perkembangan penggunaan teknologi informasi dalam dunia pendidikan antara lain melalui dua
tahapan. Tahapan pertama, adalah dengan penggunaan Audio Visual Aid (AVA) di dalam kelas
yang akan dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta belajar. Tahapan kedua,
penggunaan kompuetr dalam pendidikan. Kedua tahapan tersebut memberikan perubahan yang
berarti dalam proses pembelajaran. Menurut Rosenberg dalam Surya (2006), dengan
berkembangnya penggunaan TIK ada lima pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu: (1) dari
pelatihan ke penampilan, (2) dari ruang kelas ke di mana dan kapan saja, (3) dari kertas ke “on
line” atau saluran, (4) fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, (5) dari waktu siklus ke waktu

nyata.

Komunikasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan menggunakan media-media
komunikasi seperti telepon, komputer, internet, e-mail, dsb. Interaksi antara guru dan siswa tidak
hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka tetapi juga dilakukan dengan menggunakan
media-media tersebut. Guru dapat memberikan layanan tanpa harus berhadapan langsung dengan
siswa. Demikian pula siswa dapat memperoleh informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai
sumber melalui cyber space atau ruang maya dengan menggunakan komputer atau internet. Hal
yang paling mutakhir adalah berkembangnya apa yang disebut “cyber teaching” atau pengajaran
maya, Yaitu proses pengajaran yang dilakukan dengan menggunakan internet. Istilah lain yang
makin poluper saat ini ialah e-learning yaitu satu model pembelajaran dengan menggunakan

media teknologi komunikasi dan informasi khususnya internet.

Menurut Natakusumah (2002; 28), e-learning merupakan satu penggunaan teknologi
internet dalam penyampaian pembelajaran dalam jangkauan luas yang belandaskan tiga kriteria
yaitu: (1) e-learning merupakan jaringan dengan kemampuan untuk memperbaharui,
menyimpan, mendistribusi dan membagi materi ajar atau informasi, (2) pengiriman sampai ke
pengguna terakhir melalui komputer dengan menggunakan teknologi internet yang standar, (3)
memfokuskan pada pandangan yang paling luas tentang pembelajaran di balik paradigma
pembelajaran tradisional. Saat ini e-learning telah berkembang dalam berbagai model
pembelajaran yang berbasis TIK seperti: CBT (Computer Based Training), CBI (Computer

Based Instruction), Distance Learning, CLE (Cybernetic Learning Environment), Desktop Video



conferencing, ILS (Integrated Learning System), LCC (Learner-Centerted Classroom), WBT
(Web-Based Training), dsb.

Satu bentuk produk TIK adalah internet yang berkembang pesat di penghujung abad 20
dan di ambang abad 21. Kehadirannya telah memberikan dampak yang cukup besar terhadap
kehidupan umat manusia dalam berbagai aspek dan dimensi. Internet merupakan salah satu
instrumen dalam era globalisasi yang telah menjadikan dunia ini menjadi transparan dan
terhubungkan dengan sangat mudah dan cepat tanpa mengenal batas-batas kewilayahan atau
kebangsaan. Melalui internet setiap orang dapat mengakses ke dunia global untuk memperoleh
informasi dalam berbagai bidang dan pada glirannya akan memberikan pengaruh dalam
keseluruhan perilakunya. Dalam kurun waktu yang amat cepat beberapa dasawarsa terakhir telah
terjadi revolusi internet di berbagai negara serta penggunaannya dalam berbagai bidang
kehidupan. Keberadaan internet pada masa kini sudah merupakan satu kebutuhan pokok manusia
modern dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangan global. Kondisi ini sudah tentu
akan memberikan dampak terhadap corak dan pola-pola kehidupan umat manusia secara
keseluruhan. Dalam kaitan ini, setiap orang atau bangsa yang ingin lestari dalam menghadapi
tantangan global, perlu meningkatkan kualitas dirinya untuk beradaptasi dengan tuntutan yang
berkembang. TIK telah mengubah wajah pembelajaran yang berbeda dengan proses
pembelajaran tradisional yang ditandai dengan interaksi tatap muka antara guru dengan siswa

baik di kelas maupun di luar kelas.
PERGESERAN PANDANGAN TENTANG PEMBELAJARAN

Mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam pembelajaran antara lain
untuk meningkatkan kompetensi pengajar dalam mengajar dan meningkatkan mutu belajar bagi
peserta belajar. Teknologi informasi dan komunikasi yang sifatnya inovatif dapat meningkatkan
apa yang sedang dilakukan sekarang. Serta apa yang belum kita lakukan tetapi akan dapat
dilakukan dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena itu sudah
seharusnya jika pengajar menguasai dan memanfaatkan seluruh kemampuan dan potensi
teknologi untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi telah menjadikan pergeseran pandangan tentang pembelajaran. Pembelajaran yang
awalnya hanya terjadi di ruang-ruang kelas yang kerap membosankan Kkini dapat terjadi diruang-

ruang maya yang tidak terikat oleh ruang dan waktu. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada satu-



satunya sumber tetapi dapat diakses melalui beragam sumber yang dapat mendukung proses
pembelajaran dan memudahkan bagi peserta belajar. Pembelajaran yang biasanya melibatkan
fasilitas material seperti buku berkembang dengan memanfaatkan fasilitas jaringan kerja dengan
memanfaatkan teknologi kompuetr dan internetnya, sehingga terbentuklah pembelajaran secara

”online”.

Untuk dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam memperbaiki
mutu pembelajaran, ada tiga hal yang harus diwujudkan yaitu (1) peserta belajar dan pengajar
harus memiliki akses kepada teknologi digital dan internet dalam kelas, sekolah, dan lembaga
pendidikan guru, (2) harus tersedia materi yang berkualitas, bermakna, dan dukungan kultural
bagi peserta belajar dan pengajar, dan (3) pengajar harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan
dalam menggunakan alat-alat dan sumber-sumber digital untuk membantu peserta belajar
mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, maka telah terjadi pergeseran pandangan tentang pembelajaran baik di kelas
maupun di luar kelas. Dalam pandangan tradisional di masa lalu (dan masih ada pada masa
sekarang), proses pembelajaran dipandang sebagai: (1) sesuatu yang sulit dan berat, (2) upaya
mengisi kekurangan peserta belajar, (3) satu proses transfer dan penerimaan informasi, (4) proses
individual atau soliter, (5) kegiatan yang dilakukan dengan menjabarkan materi pelajaran kepada
satuan-satuan kecil dan terisolasi, (6) suatu proses linear. Sejalan dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah terjadi perubahan pandangan mengenai pembelajaran
yaitu pembelajaran sebagai: (1) proses alami, (2) proses sosial, (3) proses aktif dan pasif, (4)
proses linear dan atau tidak linear, (5) proses yang berlangsung integratif dan kontekstual, (6)
aktivitas yang berbasis pada model kekuatan, kecakapan, minat, dan kulktur siswa, (7) aktivitas
yang dinilai berdasarkan pemenuhan tugas, perolehan hasil, dan pemecahan masalah nyata baik

individual maupun kelompok.

Pembelajaran dengan muatan teknologi informasi dan komunikasi akan berjalan efektif
jika pengajar dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator pembelajaran atau yang memberikan
kemudahan dalam belajar dan bukan lagi sebagai pemberi informasi. Pengajar bukan sebagai
satu-satunya sumber belajar yang mentransfer ilmu pengetahuannya kepada peserta belajar.
Pengajar juga bukan menjadi instruktur yang memberikan perintah melainkan sebagai mitra

belajar bagi peserta belajar dan memfasilitasi segala hal yang dibutuhkan dalam proses



pembelajaran. Proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
memerlukan bimbingan dari pengajar untuk memfasilitasi pembelajaran bagi peserta belajar
dengan efektif. Pengajar memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya dan menciptakan
kondisi bagi peserta belajar untuk mengembangkan cara-cara belajarnya sendiri sesuai dengan
karakteristik teknologi informasi dan komunikasi, kebutuhan, bakat dan minatnya. Selain itu
pengajar berperan sebagai programmer, yaitu selalu kreatif dan inovatif menghasilkan berbagai
karya inovatif berupa program atau perangkat keras/lunak yang akan digunakan oleh peserta
belajar.

Sementara itu peserta belajar dalam pembelajaran telah mengalami perubahan yaitu dari
penerima informasi yang pasif menjadi partisipan yang aktif dalam proses pembelajaran, dari
mengungkapkan kembali pengetahuan menjadi menghasilkan dan berbagai pengetahuan, dari
pembelajaran sebagai aktivitas individual (soliter) menjadi pembelajaran berkolaboratif dengan
peserta lain sehingga menyenangkan. Peserta belajar tidak hanya mengingat fakta-fakta atau
mengungkapkan kembali informasi yang diterimanya dari pengajar namun mampu menghasilkan
informasi atau pengetahuan yang baru. Lingkungan pembelajaran yang di masa lalu berpusat
pada pengajar telah bergesar menjadi berpusat pada peserta belajar. Secara rinci dapat
digambarkan sebagai berikut:

Lingkungan Berpusat pada guru Berpusat pada siswa

Aktivitas kelas Guru sebagai sentral dan | Siswa sebagai sentral dan
bersifat didaktis bersifat interaktif

Peran guru Menyampaikan fakta-fakta, | Kolaboratif, kadang-kadang
guru sebagai akhli siswa sebagai akhli

Penekanan Mengingat fakta-fakta Hubungan antara informasi dan

pengajaran temuan

Konsep pengetahuan | Akumulasi  fakta secara | Transformasi fakta-fakta
kuantitas

Penampilan Penilaian acuan norma Kuantitas pemahaman ,
keberhasilan penilaian acuan patokan

Penilaian Soal-soal pilihan berganda | Protofolio, pemecahan




masalah, dan penampilan

Penggunaan Latihan dan praktek Komunikasi, akses, kolaborasi,
teknologi ekspresi

KREATIVITAS DAN KEMANDIRIAN BELAJAR

Teknologi informasi dan komunikasi mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap
proses dan hasil pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Teknologi informasi dan
komunikasi telah memungkinkan terjadinya akselerasi, pengayaan, perluasan, efektivitas dan
produktivitas pembelajaran yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan sebagai
infrastruktur pengembangan sumber daya manusia secara keseluruhan. Melalui penggunaan
Teknologi informasi dan komunikasi setiap peserta belajar akan terangsang untuk belajar maju
berkelanjutan sesuai dengan potensi dan kecakapan yang dimilikinya. Pembelajaran dengan
menggunakan Teknologi informasi dan komunikasi menuntut kreativitas dan kemandirian diri

sehingga memungkinkan mengembangkan semua potensi yang dimilikinya.

Dalam menghadapi tantangan kehidupan global, kreativitas dan kemandirian sangat
diperlukan untuk mampu beradaptasi dengan berbagai tuntutan. Kreativitas sangat diperlukan
dalam hidup ini dengan beberapa alasan antara lain: pertama, kreativitas memberikan peluang
bagi individu untuk mengaktualisasikan dirinya, kedua, kreativitas memungkinkan orang dapat
menemukan berbagai alternatif dalam pemecahan masalah, ketiga, kreativitas dapat memberikan
kepuasan hidup, dan keempat, kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas
hidupnya. Dari segi kognitifnya, kreativitas merupakan kemampuan berfikir yang memiliki
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan perincian. Sedangkan dari segi afektifnya kreativitas
ditandai dengan motivasi yang kuat, rasa ingin tahu, tertarik dengan tugas majemuk, berani
menghadapi resiko, tidak mudah putus asa, menghargai keindahan, memiliki rasa humor, selalu
ingin mencari pengalaman baru, menghargai diri sendiri dan orang lain, dsb. Karya-karya kreatif
ditandai dengan orisinalitas, memiliki nilai, dapat ditransformasikan, dan dapat dipertanggung

jawabkan.



Selanjutnya kemandirian sangat diperlukan dalam kehidupan yang penuh tantangan ini
sebab kemandirian merupakan kunci utama bagi individu untuk mampu mengarahkan dirinya ke
arah tujuan dalam kehidupannya. Kemandirian didukung dengan kualitas pribadi yang ditandai
dengan penguasaan kompetensi tertentu, konsistensi terhadap pendiriannya, kreatif dalam
berfikir dan bertindak, mampu mengendalikan dirinya, dan memiliki komitmen yang kuat
terhadap berbagai hal. Dengan memperhatikan ciri-ciri kreativitas dan kemandirian tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi informasi dan
telekomunikasi memberikan peluang untuk berkembangnya kreativitas dan kemandirian peserta
belajar. Pembelajaran dengan dukungan Teknologi informasi dan telekomunikasi memungkinkan
dapat menghasilkan karya-karya baru yang orsinil, memiliki nilai yang tinggi, dan dapat
dikembangkan lebih jauh untuk kepentingan yang lebih bermakna. Melalui teknologi informasi
dan telekomunikasi siswa akan memperoleh berbagai informasi dalam lingkup yang lebih luas
dan mendalam sehingga meningkatkan wawasannya. Hal ini merupakan rangsangan yang
kondusif bagi berkembangnya kemandirian peserta belajar terutama dalam hal pengembangan
kompetensi, kreativitas, kendali diri, konsistensi, dan komitmennya baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap pihak lain.

Semua hal yang telah dipaparkan di atas tidak akan terjadi dengan sendirinya karena
setiap peserta belajar memiliki kondisi yang berbeda antara satu dengan lainnya. Peserta belajar
memerlukan bimbingan baik dari pengajar maupun dari orang tuanya dalam melakukan proses
pembelajaran dengan dukungan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam kaitan ini pengajar
memegang peran yang amat penting dan harus menguasai seluk beluk teknologi informasi dan
komunikasi dan yang lebih penting lagi adalah kemampuan memfasilitasi pembelajaran peserta
belajar secara efektif. Peran pengajar sebagai pemberi informasi harus bergeser menjadi manajer
pembelajaran dengan sejumlah peran-peran tertentu, karena pengajar bukan lagi sebagai satu-
satunya sumber informasi melainkan hanya salah satu sumber informasi. Peran pengJr
mengalami perluasan yaitu sebagai: pelatih (coaches), konselor, manajer pembelajaran,

partisipan, pemimpin, pembelajar, dan pengarang.

Pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran sangat
membuka peluang untuk membentuk kreativitas dan kemandirian peserta belajar. Beragamnya

sumber belajar yang dapat diakses peserta belajar membutuhkan kearifan agar selektif dalam



memilah dan memilih sumber tersebut. Peserta belajar tidak lagi hanya bergantung pada pengajar
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tetapi terbiasa untuk kreatif mencari dan menciptakan
informasi serta pengetahuan yang relatif baru. Teknologi informasi dan komunikasi memberikan
peluang yang lebih besar bagi peserta belajar untuk saling berkolaborasi antar peserta belajar,
karena pola pembelajaran yang terbentuk tidaklagi berpola pada individual tetapi pola kerjasama
yang didalamnya terkandung tanggung jawab pribadi. Terbentuknya kreativitas dan kemandirian
belajar dalam diri peserta belajar menjadikan mereka mampu untuk bertahan dan bersaing di era
global.

PENUTUP

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berdampak pada segala bidang
kehidupan manusia termasuk pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pendidikan mampu memperbaiki kualitas pembelajaran. Pembelajaran bukan lagi hanya
menyampaikan informasi atau pengetahuan, melainkan mengkondisikan peserta belajar untuk
belajar. Pola pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
mengubah peran pengajar dan peserta belajar. Pembelajaran bergeser dari berpusat pada pengajar
kepada peserta belajar. Pengajar bukan lagi satu-satunya sumber dalam pembelajaran tetapi
hanya sebagai salah satu sumber yang dapat diakses oleh peserta belajar. Begitu juga halnya
dengan peserta belajar, dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi peserta belajar
bukanlah sebagai peserta yang pasif. Peserta belajar dituntut untuk aktif selama proses
pembelajaran sehingga terjadi pembelajaran yang atif. Hal tersebut mendorong terciptanya
kreativitas dan kemandirian dalam belajar. Kreatif dalam memunculkan dan menciptakan
informasi atau pengetahuan baru serta mandiri dalam mencari beragam sumber belajar untuk
mendukung proses pembelajaran. Kretaivitas dan kemandirian belajar yang terbentuk dengan
diintegrasikannya teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran menjadikan peserta

belajar sebagai individu yang mampu bersaing di pasar dunia.
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